BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap ayat-ayat tentang Ashab
al-Nar dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dengan menggunakan
pendekatan tafsir tematik dan analisis isi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, karakteristik Ashab al-Nar dalam perspektif Buya Hamka tidak
hanya merujuk pada identitas teologis semata, tetapi lebih luas mencakup dimensi
moral, spiritual, dan sosial. Golongan Ashab al-Nar meliputi orang-orang kafir
yang mendustakan ayat-ayat Allah, mereka yang senantiasa dalam dosa sehingga
dosa tersebut meliputi seluruh kehidupannya, kaum munafik, serta individu yang
memperturutkan hawa nafsu dan kesombongan sehingga menolak kebenaran.
Buya Hamka menekankan bahwa status sebagai penghuni neraka merupakan
konsekuensi logis dari pilihan hidup yang secara sadar menolak petunjuk Allah
dan membiarkan keburukan membentuk karakter diri.

Kedua, penafsiran Buya Hamka dalam menjelaskan ayat-ayat tentang
penyebab Ashab al-Nar . Penafsiran tidak berhenti pada makna literal dan
ancaman eskatologis, tetapi diarahkan pada pembinaan karakter umat. Melalui
pendekatan hermeneutik yang kontekstual, Hamka menampilkan ayat-ayat neraka
sebagai sarana pendidikan spiritual (¢tarbiyah rithiyyah) dan pembinaan akhlak,
bukan sekadar deskripsi hukuman akhirat.

Ketiga, konsekuensi Ashab al-Nar dalam Tafsir Al-Azhar terhadap
pembentukan karakter umat Islam di era modern sangat signifikan. Dalam konteks
masyarakat yang cenderung materialistis dan hedonistis, penafsiran Hamka
menghadirkan kesadaran moral bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi
eskatologis. Konsep Ashab al-Nar dipahami sebagai peringatan etis agar manusia
tidak terjebak dalam kesombongan, kezaliman, dan pengabaian nilai-nilai tauhid.
Dengan demikian, ayat-ayat tentang neraka berfungsi sebagai kontrol moral dan
spiritual dalam kehidupan sosial.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dalam perspektif

Buya Hamka, konsep Ashab al-Nar bukan hanya doktrin teologis tentang
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hukuman akhirat, tetapi refleksi mendalam tentang kondisi batin dan pilihan

moral manusia di dunia.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi akademisi dan peneliti tafsir, disarankan untuk melakukan kajian
lanjutan mengenai tema-tema eskatologis lain dalam Tafsir Al-Azhar, seperti
konsep surga, hisab, dan syafaat, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang konstruksi eskatologi dalam pemikiran Buya Hamka.

5.2.2 Bagi pengkaji hermeneutika Al-Qur’an, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan pendekatan hermeneutika filosofis yang lebih mendalam, misalnya
melalui analisis fusion of horizons (Gadamer) untuk melihat dialog antara
konteks Hamka dan realitas kontemporer secara lebih sistematis.

5.2.3 Bagi lembaga pendidikan Islam, konsep Ashab al-Nar sebagaimana
ditafsirkan Buya Hamka dapat dijadikan materi pendidikan karakter
berbasis Al-Qur’an, dengan menekankan dimensi moral dan sosial, bukan
sekadar ancaman hukuman.

5.2.4 Bagi da’i dan pendidik agama, penting untuk menyampaikan ayat-ayat
tentang neraka secara seimbang antara unsur farhib (peringatan) dan targhib
(harapan), sebagaimana pendekatan yang dilakukan Buya Hamka, agar
dakwah tidak melahirkan ketakutan yang berlebihan maupun sikap
meremehkan dosa.

5.3 Implikasi
Penelitian in1 memiliki beberapa implikasi, baik secara teoretis maupun

praktis:

5.3.1 Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkaya khazanah studi tafsir Nusantara dengan

menunjukkan bahwa Tafsir Al-Azhar memiliki kedalaman dalam membahas

dimensi eskatologis. Kajian ini juga mempertegas bahwa pendekatan
hermeneutika dapat digunakan untuk memahami tafsir klasik-modern secara
kontekstual tanpa mengabaikan kerangka teologisnya.

5.3.2 Implikasi Praktis
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Konsep Ashab al-Nar dalam Tafsir Al-Azhar dapat dijadikan landasan
dalam pembinaan moral umat, khususnya dalam menghadapi krisis nilai di era
modern. Penekanan Hamka pada hubungan antara dosa, karakter, dan konsekuensi
akhirat memberikan dasar normatif bagi penguatan pendidikan akhlak.

5.3.3 Implikasi Sosial-Religius
Penafsiran Hamka mendorong kesadaran kolektif bahwa kerusakan sosial

berakar pada degradasi spiritual individu. Oleh karena itu, pembahasan tentang

Ashab al-Nar memiliki dimensi transformasi sosial, karena mengaitkan antara

iman, moralitas, dan tanggung jawab sosial.

5.4 Keterbatasan Studi
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati:

4.4.1 Penelitian ini bersifat kepustakaan (/ibrary research), sehingga sepenuhnya
bergantung pada data tekstual tanpa melibatkan penelitian lapangan atau
studi empiris mengenai pengaruh tafsir Hamka terhadap masyarakat.

4.4.2 Kajian ini difokuskan pada Tafsir Al-Azhar sebagai sumber utama, sehingga
tidak melakukan perbandingan mendalam dengan tafsir lain secara
komprehensif.

4.4.3 Pendekatan yang digunakan terbatas pada tafsir tematik dan analisis isi
dengan perspektif hermeneutika, sehingga masih terbuka peluang untuk
menggunakan pendekatan lain, seperti analisis wacana kritis atau studi
komparatif lintas mazhab tafsir.

4.4.4 Pembahasan dibatasi pada ayat-ayat yang berkaitan langsung dengan Ashab
al-Nar, sehingga belum mencakup keseluruhan dimensi eskatologi Al-
Qur’an secara menyeluruh.

Dengan menyadari keterbatasan tersebut, penelitian ini tetap diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian tafsir Al-
Qur’an, khususnya dalam memahami konsep penghuni neraka dalam perspektif

Buya Hamka.
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